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A« Latar Belnkang dan Porumuocn Eaoalali
■ Didclam pro d go p orkonbangon , a corang anal: banyok dipc- 

ngarulii oleh pondidikan yang ditoriaa balk itu pcndidikan 
■.; ;' sooora: formal' maupun informal# Pcndidikan informal yang por 

;tama'kali ditorima trnak yaitu dolnm kcluarga* ICeluarga ada-*f 
lah mcrupnkan Icmbaga oosial pertoma dik©nalranak oelama; 
prosos aooialiaasinya.# Ecluarga torutaraa orang tua oangat 
boear. pongaruhnya torhadnp porkonbongan kopribs\dian anak*v 
tormaouk pola hubungon orang tua - anak yang ditorapkan da- 
lorn kolusrga#

; Hubungam''orang tua-anok dapat dipakai sebagai salah ea 
tu barometer untuk manTJrodikai pcnycbab porilaku monyimpang 
pada' onakf lobili-Xebik putra-putrinya tolah nenaouki usia ■ 
ookoXah di SI*$P ( stasa'renaja )# Earona oiov/a SL2P sudah mu 
Xai mongadakon interaksi oocara Xuas dibanding seperti saat 
di sokolah daoor* bail: dcngan toman eckolah maupun dongan 
toman borsainf penganaoon orang tua terhadap anak mulai Xo- 
nggar dan pada uiaumnya siawa aeunia ini mudoh neniru haX — 
hoi aoing atau baru dikonalnya# Bila hal-lial yang ditiru i«* 
tu borsifat nogatif tentunya alam momboliayakan porkembangan 
kopribadian anak#
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Pongaruli yang datang dari luar tidal: akan sampai morn 
sal: kcpribadian anal: manakala tonbungan orang tun-anak "balk# 
Sebagaimana monurut Singgik D# Gunnroa yang nonyatakon bob
via % . ' - v/

.. ■ ;MSikap~aikap, dan tindaltan orang tuayang momborikan 
x dukungan sangat .diperlukaa eloh omak dalam mongon - .

. bangkan koaampuan diniliki anal:# 'Hal ini terutama/ V 
.: sangat, menbantu amir tolas, mongombangkan dirinya so ■

.. •* fcingga' anal: tidal: bamyak songalasi" kosulitan# '.apala / v gi torjerumuo' pads'•'•perbtiatan yang tidak- baik*' (MiE v""'- ■ lf-..kol.127 )# ' ■ ■ ,
. Solain. ittt yang borpongaruh torhadap perkcnbnngan a -

nal: ynitu pondidikan dorsal, tolam bal ini ookoloh dinana
la torcatat sobagai siena# Salah oatu usalia untul: momben -
tuk'-.ko rpribadian oipna yang bail: di sckololi ad&Lali .dibuat—
nya poraturan-peraturan ookoloh# yang soring dikenal'dong-.
an tata tortib ockolah. Eota tortib ini mangotur bagaimana
sosTfa haras borpakaian# acroka harm* datang oasuni dongan
.,^GS: fflasal:f: meroka tided: :bolefc pulang'sobelum dam pulang# -
bagaimana..-inoreka herns-:borsikap/bertingkeh; laku .yang' balk,.

dan oobagainya# Setapi konyatann monunjulckan bahwa tata
. 'tortib -yang', dibuat sokolah soringkoli diobatkon oloh soba—
gian siswa, misclnya.i tidal: no dikit sisv/a yang nembuat ga
dull di kolas# mombolos ncokipun dari rumh^ia pasit sekolch
pulang soboluia naktunya ( colut ) dan tidak sonbayarkan ua
ng SPP yang diborikan orang tuenya* Borbagai usaba untul:
noningkatkan ” disiplin oekoloh" t elah dit empuh oloh piliak
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sekolah. :Hamun demikian, tindakan siswa melanggar tata ter~ 
tibnasih mewamai sekolah*

Hal ini bukan berarti pihak sekolah kurang menerapkan
dan mengadakan pengawasan terhadap pelaksanaan disiplin se-
kolah, akan tetapi mungkin disebabkan oleh faktor lain. Un-
tuk. memahami hal ini kita menyimak pendapt Ngalim Purv/anto,
yang menyatakan ; ;

wDari kecil anak dipelihara dan dibesarkan oleh dan 
lam keluarga, segala sesuatu yang ada dalam keluarga - 
baik yang berupa benda-benda dan orang-orang serta 
peraturan-peraturan yang berlaku dalam keluarga itu 
sangat berpengaruh dalam menentulcan- eorak perkembang 
an dan cara berinteraksi anak* Bagaimana eara mendi- 
dik yang berlaku dalam keluarga itu cLemikianlah ear a 
anak itu'mereaksi terhadap lingkungannya" ( lih 2, 

/rahal:'^' ). ;
Bari pendapat ini tampak bahwa peranan orang tua dalam ke­
luarga sangat besar, apa yang dialakukan anak di luar rumah 
atau di lingkungan tereermin dan ditentukan dalam pendidik- 
an di keluarga. Sedangkan menurut Symond, hubungan orang 
tua *- anak yang kurang baik ditandai dengan adanya sikap pe 
nolakan orang tua terhadap keberadaan si anak, Hal ini da - 
pat menyebabkan anak agressivitat dan bertingkah lalru menyi 
mpang atau menyeleweng ( lih 3, hal 190 )• Sedangkan menu - 

rut Format, menyatakan i
MAnak yang- dibesarkan dalam keluarga yang bsrsuasana 
demokratis, perkembangannya lebih lu?/es dan dapat me 
nerima kekuasaan secara rasional. Sebaliknya anak ya 
ng dibesarkan dalam suasana keluarga otoriter, meman dang kekuasaan sebagai sesuatu yang harus;ditakuti . “V
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dan bersifat imagi. Ini aungkin menimbulkan sikap 
tunduk secara membuta kepada leekuasaan, atau mungkin 
jjustru sikap1 menentang kekuasaan’’ ( lib 4* bal 51 ) •
Kiranya tampak jelas, bubungan orang tua - anak sangat

besar bcrpengarub terbadap sikap dan tingkab laku anak baik
dalam pergaulan maupun di sekolab, dalam bal ini peraturan-
peraturan sekolab ( tata tertib )., Bertitiktolak dari urai
an ditas, maka penulis merumuskan permasalaban : Apakab ada
bubungan antarabijola hubungari orang tua - anak terbadap jum
lab pelanggaran tata tertib sekolab,? '

B. Pembatasan Masalab
; - Berdasarkan perumusan masalab teroebut diatas, males, pe

nulls akan membatasi menjjadi masalab pokok, . yaitu s 
” Apakab ada bubungan antara pola bubungan orang-anak ter­
badap jumlah pelanggaran tata .tertib ? **

C* Pembatasan Istilah
Bibav/ab ini penulis akan kemukalcan batasan-batasan is- 

tilah yang ada bubungannya dengan skripsi, yaitu :
.1* Secara Konsepsional

a. Hubungan adalab keterkaitan antara dua variabel atau 
lebib. - : ^

b* Pola bubungan adalab cor ale yang diterapkan prang.tua 
dalam bubungan dengan anak dan antar anggota lceluarga
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. yang lain,
c* Orang tua adalah setiap orang yang bertanggung jav/ab 

dalam suatu keluarga atau ruinah tangga yang lasim di- 
sebut ibu bapak, "

d*,.Anak adalah keturunan garis lurus ke bar/ah,
- e. .Pelanggaran; tat a tertib adalah tindokan yangmenging- 

kari atau bertentangan dengan peraturan* 
f.Sekolah.adalah tempat menuntut ilmu atau tempat bela- 

jar,

2, Secara Operasional
a* Hubungan adalah ke&daan berhubungan timbal balik anta 

radua variabel hal tersebut adalah pola hubungan ora­
ng tua - anak terhadap juinlah pelanggaran tat a tertib 

■ sekolah, ■ ; *
' b. Pola hubungan orahg tua dengan anak adalah sikap dan 

tind’akan orang tua terhadap tingkah laku anak dalam 
keluarga yang bersendikan demokratis, otoriter dan 
laijse 3 fair e • Pola hubungan orang tua-anak digolong- 
kan ke dalam pola hubungan orang tua-anak baik dan ku 
rang baik* Pola hubungan orang tua-anak, baik, bilam?.- 
na s ■ / . :■ ‘ ; ■ V
1, Demokratis,

a* Orang tua menghargai kebebasan pada diri anak# 
b* Anak dilatih mtuk mengemukakan pendapatnya,
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c. Hubungan orang tua dan anak harmonis,
d. Orang tua memupuk rasa percaya diri yang besar 

pada diri anak..
e. Orang tua bersedia menerima Icritikan yang dilon 

tarkan anak,
2. Sidak Otoriter,

a* Orang tua tidak aenentukan aturan-aturan sendi— 
ri dan batasan-batasan yang mutlak tanpa raemin- 
ta pendapat pada diri anak.

b. Orang tua tidak terlalu mengbaruskan anak untuk 
tundulc dan patub,

c. Orang tua memberikan -kebebasan pada diri anak 
untuk mengeluarkan pendapat.

d. Orang tua tidak terlalu memaksa anak untuk mela 
kukan sesuai dengan kebendaknya tanpa aelihat 
kemampuan anak,

e. Orang tua tidak terlalu menuntut anak untuk ber 
. buat baik diluar kemampuannya,

3# lidak Laizes Faire
a, Orang tua tidak membiarkan/acub tak acub untuk 

menentukan aturan-aturan sendiri,
b. Orang tua memperbatikan anak,
e. Orang tua tidak banya aenyediakan kebutubana-

nak yang berupa kebutuban aateri saja,
• . ■____ - ■ : : ■ "_____ - __ _I_——
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d# Orang tua pernah mengajak anak untuk membicara- 
kan masalah yang sedang dihadapi dalam keluarga

Sedangkan pola hubungan orang tua~anak dikatakan ku -
rang baik, bilamand s

1, Sidak DemokratiSf
a* Orang tua tidak menghargai kebebasan pendapat 

pada diri anak.
b* Anak tidak dilatih untuk mengemukakan pendapat* 
c* Hubungan orang tua-anak tidak harmonis. 
d# Orang tua tidak memupuk rasa percaya diri yang 

besar pada anak#
e. Orzng tua tidak mau menerima kritikan yang di~ 

lontarkan anak#

2# Otoriter
a# Orang tua menentukan aturan-aturan dan batas an 

batasan yang mutlak tanpa mengajak rundingan de 
■ ngan anak#

b# Orang tua mengharuskan anak untuk patuh. dan tun 
duk secara belebib-lebihan# 

c# Orang tua tidak memberikan kebebasan pada diri 
anak untuk mengemukakan pendapat. 

d, Orang tua terlalu memaksa anak, untuk melakukan 
sesuai dengan kebendaknya tanpa melihat kemampu
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. an anak* .1 / '

e. Orang tua terlalu raenuntut anak untulc berbuat 
baik meskipun diluar kemampuannya.

3* baizes Faire
%• Orang tua membiarkan anak untuk menentukan atu- 

ran-aturan sendiriy n/
b* Orang tua tidak memperbatikan/acuh tak acub. pa- 

da anak.
-=4 f . »

c* Orang tua seolab-olab banya'menyediakan kebutub 
an anak yang berupa kebutuban materi sa;ja.

d. Orang tiadak pernah mengajak anak untuk membica 
rakan masalab yang sedang dibadapi dalam keluar 
ga. .

•V « ' ■ •

c. Jumlab pelanggaran tata tertib sekolab adalab banyak- 
nya pelanggaran yang dilakukan siswa dalam kurun wak- 
tu 6 ( enam ) bulan terakhir, yang meliputi s berapa 
kali siswa memboloS| tidak mengikutiupacara, tidak 
memakai dan/atau tidak lengkap memakai seragam, ter- 
lambat dan/atau tidak membayar SPPf pulang sekolab se 
lum waktunya (colut), datang ke sekolah terlambat, 
membuat gadub di kelasf merokok di sekolab, berkelabi 
di sekolab, dan sebagainya.

D * Alasan Pemiliban Masalab
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Pqnulis-.raemilili permasalahan diatas dengan alasan seba 
j; gai berikut s

1, Alasan Subyektif: • ,
o:.f./v;:v^'.':'Peiiula.s'.-meraga- tertarik; dengan permasalahan tersebut 

dan permasalahan ini penelitiannya dapat tergangkau 
oleh penulis, ■ /.

b, Masalah ini sesuai dengan bidang study yang penulis 
• . pelajari, sehingga-penulis bisa menerapkan secara la- 

ngsung ilmu yang didapat dan juga penulis memperoleh.! 
pengalaman yang berarti sebagai colon koiiselor seko — 

- lah.
2. Alasan Obyektif

a* Kebanyakan orang beranggapan bahv/a sisv/a yang berperi 
laku menyimpang (nakal) semata-mata dipengaruhi oleh 

i lingkungan pergaulan,
b, Oleh karena banyak orang tua yang beranggapan bahwa 

tanggung gawab utama pendidikan sekolah adalah ada pa 
da pihak sekolah, ’

E. lujuan Penelitian >
lujuan penelitian dalam penulisan skripsi ini dibeda 

kan menjadi 3 (tiga) yaitu s*tuguan primer, sekunder, dan 

tuguan; penulisan, ? ‘
1, Sujuan primer

Yaitu ingin mengetahui adakah hubungan antara pola hubu-

9
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ngan orang tua-anak dengan gumlah pelangga-—'■**—1'■**—
tib sekolah.*

2* Eujuan sekunder
a# Sebagai sumbangan pemikiran bagi orang tua khususn ya 

bila ternyata ada hubungan antara pola hubungan orang
tua-anak dengan jumXab pelanggaran tata tertib seko -

. ♦

lah, sebingga orang tua dapat menyadari, Xebih menger 
ti. memahami dan menerima keberadaan anak dengan men- 
ciptalcan hubungan yang hariaonis.

b. Basil penelitian ini diharapkan sebagai bahan masuk -
lean bagi konselor untuk membantu memecahkan masalah 
khasus pelanggaran yang dilakukan siswa dengan meli
batkan orang tua siswa*

3* Euguan penulisan
Yaitu untuk memenuhi persyaratan ug'ian strata satu ( S^) 

Fakultas Keguruan dan IXmu Pendidikan, Jurusan Psikologi
Pendidikan dan Bimbingan, Universitas Katolik V/idya Man-
dala Madiunf*

P* Anggapan Dasar.
Anggapan dasar adalah keyakinan penulis yang merupakan 

titik pangkal dalam menghadapi masalah yang disag'ikan dalam 
penelitian ini. Anggapan dasar tersebut penulis rumuskan se 
bagai berikut i

I.

10
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Pola hubungan orang tua-anak yang balk tercermin pada 
perlakuan-perlakuan orang tua yang diterima anak, seperti 
merasa disayangi, diperhatikan dan diindahkan dalam keluar- 
ga, Sedangkan pola hubungan orang tua-anak yang kurang baik 
dinarnai dengan tekanan-tekanan tertentu hal ini mengakibat 
kan anak bertingkah laku menyimpang.

Dasar pemikiran ini sesuai dengan pendapat para ahli 
yang menyatakan s
a, Henurut Zakiah Darajjat

"Sesungguhnya yang terpenting dalam pendidikan si 
analc adalah keseluruhan perlakuan-perlakuan yang ' 
diterima oleh si anak dari orang tuanya, dimana 
dia merasa disayangij diperhatikan:dan diindahkan 
dalam lceluarga’1 ( lih 5, hal 115 )•

b. Menurut Dester D# Corw dan Alice Cron
’’Sikap malu, segan atau agrasif dapat dihasilkan 
dari adanya tekanan-tekanan perasaan atau frusta- 
si dan selain itu juga dapat menimpa orang-orang 
tertentu atau orang dalam keadaan-keadaan terten­
tu, Akhirnya ia mungkin mengambil keputusan menja 
di pembolos atau bahkan menjalankan tindakan yang 
lebih kerasa, seperti lari dari segala-galanya >*
( lih 6, hal 136 ).

G* Hipotesa
Hipotesa adalah jawaban sementara yang masih perlu di- 

uji kebenarannya. Dalam penelitian ini penulis mengajukan 
hipotesa, sebagai berikuts ‘
w Ada hubungan antara pola hubungan orang tua-analc dengan 
jumlah pelanggaran tata tertib sekolah **•
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H, Rencana Penelitian
1, Untuk memperoleh hasil penelitian ini, penulis mengguna- 

kan pola penelitian deskriptif maksudnya mengadakan pene 
litian dengan galan meneari, mengaiialisa dan menarik kc- 

simpulan terliadap obyek yang diselidiki yang sedang ter- 
jadi pada masa sekarang ini, ’

2, Populasi, Sampel dan 2ehnik Sampling 
a, Populasi

Populasi adalah seluruh. siswa kelas IX, SMPK St, Bona 
ventura Irndiun, 2ahun Ajaran 1993/1994, sejumlah 116 

/ siswa,
■b, Sampel

Sampel yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah 
seluruh anggota populasi sebagai anggota sampel pene-
litian, .

' . r - '■ - , -. ■ - / ac, 2ehnik Sampling
2ehnik sampling yang dipakai adalah total sampling, ar 
tinya mengambil seluruh anggota papulasi sebagai sam­
pel,..

3, Jenis Data
Jenis data yang penulis gunakan dalam penelitian ini ada 

lah i

a. Data nominal tentang pola hubungan orang tua-anak ya- 
ng digolongkan ke dalam pola hubungan orang tua-anak

' '12
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yang baik dan pola hubungan orang tua-anak yang ku- 
rang baik. Data ini diperoleh dari angket. 

b. Data interval tentang jumlah pelanggaran tata tertib 
sekolah* Data ini diperoleh dari analisa dokumen se- 
kolah.

' 4. Alat Pehgumpul Data " ;>•
a. Analisa dokuraen :

Analisa dokumen adalah tehnik yang digunakan untuk 
mempelajari data-data yang sudah didokumentasikan,

b. Angket ■ .;>-
Angket yaitu raetode pengumpulan data yang didasarkan 
atas pengakuan orang yang diselidiki dan dilaksanakan 
secara tertulis*

5# Analisa Data
Oleh karena jenis data yang penulis pergunakan berupa da 
ta nomindal dan data interval maka tehnik statistik yang 
sesuaaiuntuk raengugihipotesa yang penulis ajukan adalah 
-Korelasi Point Biseriai#, dengan rumus : -

4 r.
U

pbis *
0 P

SD tot

I. Ruang Lingkup dan Keterbatasan Penelitian 
1* Ruang Dingkup

13
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a* Obyek penelitian
Obyek yang penulis gunakan dalam penelitian ini ada - 
lah siswa-siswi kelas II, SMPK St* Bonaventura Madiun 

v Sahun Ajaran 1993/1994# 

b* Variabel penelitian
1)* Variabel babas ( X )

/.■

2). Variabel terikat ( Y )

Pola hubungan orang t ua 
anak# ,
Jumlah Pelanggaran lata 
(Eertib Sekolah#

■2#.;Keterbatas'an'PenejLitian'1 " 
Dalam penelitian ini penulsi hanya meneliti faktor 

pola hubungan orang tua~anak dengan jumlah pelanggaran 
tata tertib sekolah* Jadi disini hanya meneliti faktor 
pola hubungan orang tua-anak, sedangkan faktor lain yang 
diperkirakan mempengaruhi jumlah pelanggaran tata; tertib 
sekolah, yang penulis tidak teliti yaitu s pergaulan de- 
ngan temail sebaya,situasi sosial, perbedaan norma antar 
anggota kelompok, dan sebagainya.
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